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SUMMARY 

 

ANGGI PURNAMA SARI. The Effect Of Growing Media Composition and 

Liquid Organic Fertilizer From Vegetable Waste On The Growth Of Orange 

Sweet Potatoes (Ipomoea batatas L.) from tubber. (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN). 

 

 This research was conducted to determine the effect of Growing Media 

Composition and Liquid Organic Fertilizer From Vegetable Waste on the growth 

of orange sweet potatoes. This research was carried out from December 2022 to 

February 2023 in the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency. This research used 

randomized block design (RBD) consisting of 8 treatments, namely P1 = 2,5% 

liquid organic fertilizer concentration using a 3:1 growing media composition, P2 

= 5% liquid organic fertilizer concentration using a 3:1 growing media 

composition, P3 = 7,5% liquid organic fertilizer concentration using a 3:1 

growing media composition, P4 = 10% liquid organic fertilizer concentration 

using a 3:1 growing media composition, P5 = 2,5% liquid organic fertilizer 

concentration using a 4:1 growing media composition, P6 = 5% liquid organic 

fertilizer concentration using a 4:1 growing media composition, P7 = 7,5% liquid 

organic fertilizer concentration using a 4:1 growing media composition, P8 = 10% 

liquid organic fertilizer concentration using a 4:1 growing media composition. 

The parameters observed in this study were the number of shoots, stem length, 

number of leaves, number of branches, stem diameter, degree of greenness of the 

leaves, root fresh weight, fresh chest weight, root dry weight and, root dry weight. 

The result showed that 3:1 growing media composition (soil : manure) gave the 

best results on the parameters of stem length, number of leaves, number of 

branches, stem diameter, degree of greenesss of leaves, fresh weight of roots, and 

fresh weight of crown. Concentrations of liquid organic fertilizer from vegetable 

waste show a concentration of 10% liquid organic fertilizer gave the best results 

on the parameters of number of shoots, stem length, number of leaves, number of 

branches, stem diameter, degree of greenness of leaves, fresh weight of roots, 

fresh weight of crown, dry weight of roots and dry weight of crown. 

 

Keywords : Growing Media Composition, Vegetable Waste Organic Liquid 

Fertilizer, Orange Sweet Potatoes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

ANGGI PURNAMA SARI. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan POC Limbh 

Sayur terhadap Pertumbuhan Ubi Jalar Oranye (Ipomoea batatas L.) Asal Umbi. 

(Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh komposisi media 

tanam dan POC limbah sayur terhadap pertumbuhan ubi jalar oranye. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai bulan Februari 2023 di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 8 perlakuan yaitu : P1 = konsentrasi pupuk 

organik cair 2,5% menggunakan komposisi media tanam 3:1, P2 = konsentrasi 

pupuk organik cair 5% menggunakan komposisi media tanam 3:1, P3 = 

konsentrasi pupuk organik cair 7,5% menggunakan komposisi media tanam 3:1, 

P4 = konsentrasi pupuk organik cair 10% menggunakan komposisi media tanam 

3:1, P5 = konsentrasi pupuk organik cair 2,5% menggunakan komposisi media 

tanam 4:1,  P6 = konsentrasi pupuk organik cair 5% menggunakan komposisi 

media tanam 4:1, P7 = konsentrasi pupuk organik cair 7,5% menggunakan 

komposisi media tanam 4:1, P8 = konsentrasi pupuk organik cair 10% 

menggunakan komposisi media tanam 4:1. Adapun parameter yang diamati dalam 

penelitian adalah jumlah tunas, panjang batang, jumlah daun, jumlah cabang, 

diameter batang, tingkat kehijauan daun, berat segar akar, berat segar 

berangkasan, berat kering akar, dan berat kering berangkasan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komposisi media tanam 3:1 (tanah : pupuk kandang sapi) 

memberikan hasil terbaik pada parameter panjang batang, jumlah daun, jumlah 

cabang, diameter batang, tingkat kehijauan daun, berat segar akar dan berat segar 

berangkasan. Untuk konsentrasi POC limbah kulit sayur menunjukkan, 

konsentrasi POC 10% memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah tunas, 

panjang batang, jumlah daun, jumlah cabang, diameter batang, tingkat kehijauan 

daun, berat segar akar, berat kering akar, berat segar berangkasan dan berat kering 

berangkasan. 

 

Kata kunci : Komposisi Media Tanam, Pupuk Organik Cair Limbah Sayur, , Ubi 

Jalar Oranye. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Secara morfologi ubi jalar dengan nama latin Ipomoea batatas L. 

tergolong tanaman semusim dan termasuk dalam tanaman umbi-umbian. Panjang 

tanaman ubi jalar menjalar hingga mencapai 3 m pada permukaan tanah, 

tergantung pada kultivarnya. Ubi jalar tumbuh tegak atau merambat dengan 

bentuk batang yang bulat dan tanpa ada buku-buku serta tidak berkayu (Purbasari 

dan Sumadji, 2018). Sesudah tanaman padi, jagung, dan ubi kayu, tanaman ubi 

jalar atau masyarakat sebut juga ketela rambat adalah komoditas sumber 

karbohidrat pokok yang berperan besar dalam pemenuhan komponen pangan, 

komponen baku industri ataupun pakan ternak. Beberapa wilayah yang ada di 

Indonesia seperti Papua dan Maluku, masyarakat disana banyak menggunakan ubi 

jalar sebagai makanan utama atau makanan pokok mereka (Adrianus, 2012). 

Ubi jalar memiliki kergaman jenis cukup banyak dan memiliki 

karakteristik yang berbeda. Berdasarkan warna dagingnya ubi jalar dibagi dalam 

beberapa kelompok. Masyarakat mengenal empat macam ubi jalar, yaitu ubi jalar 

berwarna oranye, ungu, putih, dan kuning, yang biasanya dapat ditemui dengan 

mudah (Rosidah, 2014). 

Ubi jalar umumnya diperbanyak dengan stek batang atau stek pucuk 

karena mudah didapatkan. Tetapi, penggunaan bahan bibit dari stek tersebut 

secara terus menerus akan menyebabkan penurunan hasil produktivitas. Maka dari 

itu, cara vegetatif yang lain yaitu dengan menggunakan umbi (Sulistyowati dan 

Suwarto, 2008). Untuk melakukan pengembangbiakan ubi jalar secara vegetatif 

melalui  umbi, umbi yang dipakai mesti bebas hama dan penyakit. Ketika mata 

tunas pada umbi telah tumbuh, yang dapat dijadikan bibit untuk ditanam adalah 

yang memiliki tinggi berukuran minimal 25 cm dan jumlah buku minimal 3 

(Nurhalim, 2018). 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi dari berbagai faktor tertentu 

diantaranya faktor eksternal dan internal. Media tumbuh atau tanam ubi adalah 

salah satu faktor dari luar atau eksternal yang memberikan dampak terhadap 
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pertumbuhan tanaman. Media tempat tumbuhnya tanaman yang terbaik adalah 

media yang pada jumlah cukup mampu menyediakan air dan nutrisi. Bisa dilihat 

pada tanah yang memiliki tata udara dan air yang baik, memiliki agregat kokoh, 

dan daya untuk menahan air serta ruang perakaran yang cukup. Penggunaan bahan 

organik yang tercampur dengan tanah mempunyai peran yang signifikan dalam 

meningkatkan sifat kimia, bilogi, fisik pada tanah dan berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan yang akan dihasilkan tanaman ubi (Mariana, 2017). Pupuk 

kandang sapi, yang merupakan salah satu bahan organik yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan bisa ditambahkan ke dalam tanah. Pemberian pupuk kandang 

sapi yang mudah terurai ke dalam tanah bisa memperbarui kondisi pertumbuhan 

dan lingkungan tanaman, mendorong total dan aktifitas mikroorganisme sehingga 

akan memaksimalkan hasil produksi tanaman  (Ezward et al., 2019). 

Penambahan nutrisi dalam mengoptimalkan produksi suatu tanaman bisa 

dimulai melalui pemberian pupuk contohnya dengan memanfaatkan pupuk 

organik (Haryadi et al., 2015). Pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos adalah 

contoh pupuk jenis organik yang asalnya dari bahan sisa hewan dan tanaman, 

yang bisa berwujud padat ataupun cair. (Wirayuda, 2020). Keuntungan dari 

menggunakan pupuk organik cair (POC) dibandingkan pupuk organik yang 

bentuknya padat antara lain kandungan zat hara didalamnya lebih mudah diserap 

dan cepat tersedia. Di samping itu, pupuk organik berbentuk cair kandungan 

mikroorganismenya tidak sering ada pada pupuk organik yang padat. (Meriatna et 

al., 2018). Menurut Novriani (2014) unsur hara yang terdapat pada limbah sayur 

diantaranya nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), unsur besi (Fe), dan juga seng 

(Zn). Penggunaan POC limbah sayur berpengaruh besar dalam memperbaiki sifat-

sifat fisik pada tanah sehingga mempunyai peranan dalam penyedia hara yang 

diperlukan tanaman. (Ariska et al., 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman ubi jalar oranye asal umbi dengan 

komposisi media tanam dan berbagai konsentrasi POC limbah sayur.  
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam 

dan POC limbah sayur terhadap pertumbuhan ubi jalar oranye (Ipomoea batatas 

L) asal umbi.  

 

1.3. Hipotesis 

Diduga komposisi media tanam dan POC limbah sayur berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman ubi jalar oranye (Ipomoea batatas L) asal umbi.  
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